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PENGARUH PEMBERIAN EDUKASI PRE-OPERATIF
TERHADAP TINGKAT KECEMASAN PASIEN :

LITERATURE REVIEW!
Ayu Novita Sari?, Raden Sugeng Riyadi®

ABSTRAK

Latar belakang: Kecemasan pre-operatif adalah gangguan perasaan yang dialami
seseorang yang akan menjalani operasi. Penyebab kecemasan pre-operatif yaitu
kurangnya pengetahuan mengenai pembedahan.

Tujuan: Untuk mengetahui pengaruh pemberian edukasi pre-operatif terhadap
tingkat kecemasan pasien.

Metode: Penelitian menggunakan Literature Review, pefielusuran literature
melalui Google Scholar, Pubmed dan Sciencedirect (2017-202%). Axtikel yang lulus
uji kelayakan JBI Critical Appraisal didapatkan 6 artikel. )

Hasil: Terdapat hubungan antara pemberian edukasi p\re‘:-o\pgrfg‘ﬁ\}i tberhadap tingkat

kecemasan pasigiis 22 g o
: : AN \[w’} .
Simpulan: Edukast pré-operatif bemen%a{m;terQaQa@ ingkat kecemasan pasien.
4 RN O

\
Saran: [Dosen Univeritas ‘Aisyiya]}‘}ﬁ}ogyakarta dapat menjadikan hasil literature
ini sebagar i3Vercnsi.Péndata anestesi dapat meningkatkan edukasi terkait

pembedahai. Peneliti selanjutnya dapat mengembangkan penelitian ini.
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Kepustakaan : 2 buku, 30 jurnal (2017-2021), 3 website
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THE EFFECT OF PRE-OPERATIVE EDUCATION AND PATIENTS’
ANXIETY LEVEL: A LITERATURE REVIEW/
Ayu Novita Sari’, Raden Sugeng Riyadi’

ABSTRACT

Background: Pre-operative anxiety is an emotional disturbance experienced by
someone who will undergo a surgery. The cause of pre-operative anxiety is the lack
of knowledge on surgery.

Objective: The study is to investigate the effect of pre- operat

patients’ anxiety level.

Method: The study used Literature Review methoc
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PENDAHULUAN peningkatan sebesar 148 juta jiwa.
Tindakan pembedahan Tindakan pembedahan
memiliki angka mortalitas tertinggi menimbulkan  kecemasan pada
di  negara  berkembang  (A. pasien karena merupakan ancaman
Darmawan & T. Rihiantoro, 2017). terhadap tubuh. Adapun kecemasan
Prevalensi angka kejadian yang terkait dengan pembedahan
mortalitas sekitar 5-10% dengan dapat dipengaruhi oleh jenis
komplikasi 3-16% di negara operasi, berat ringannya operasi,
berkembang, sedangkan kematian berat ripgainya \ penyakit dan
di negara-negara maju berjumlah petsiapamgeperasi@tau anestesi, baik
0,4-0,8% dengan komplikasi 3-16% fisik nl\a}lp\uchg})\sil?()logis seperti

A% X O
danya l,\dlagnosa yang belum
SR e
* 4l C A ‘\‘ &

mengalamis = koinplikasi may\(‘)}r\'\\ ) ~{pasti,  keganasan,  kegagalan,

dan hampgit  fujil juta pasien

termasuk -~ 84t jltd Orangz yang lingkungan kamar operasi dan cerita
meninggal selamas atqau setelah yang mengerikan dari orang lain
tindakan pembedahan per tahun (A. sehingga menimbulkan kecemasan
Darmawan & T. Rihiantoro, 2017). (I. Fatimah, Induniasih, & R.
Berdasarkan data yang diperoleh Ekwantini, 2017).

dari World Health Organization Kecemasan pre-operatif
(2013), tercatat di tahun 2011 digambarkan sebagai pengalaman
terdapat 140 juta pasien seluruh emosional yang tidak
rumah sakit di dunia, sedangkan menyenangkan, yang melibatkan

pada tahun 2012 data mengalami perasaan tegang, ketakutan, gugup,



aktivitas otonom yang tinggi dan
stimulasi endokrin pada pasien yang
akan menjalani operasi (Akhlaghi et
al., 2020). Menurut M. Widiyanti &
F. Setyani (2021) 90% pasien pre-
operatif  berpotensi  mengalami
kecemasan. Kecemasan tersebut
tidak hanya berupa kecemasan
terhadap proses yang terjadi saat
operasi, tetapi juga komplikasi yang

kemungkinan  bisa

pada aspek fisiologis seperti

timbulnya, takikardia, peningkatan
tekanan darah, mual, dan
berkeringat yang dapat
menghambat proses pembedahan
(D. Pefbrianti et al., 2018).
Pemberian informasi dan persiapan

operasi sangat penting bagi pasien

dan perawat sebagai bentuk kerja
sama dan dapat membantu pasien
untuk mempersiapkan diri baik
secara fisik maupun psikologis (N.
Colifah & D. Widodo, 2019). Sesuai
dengan sebuah  hadist yang
menyebutkan bahwa Rasulullah

saw bersabda: “Setiap penyakit ada

atu penyakit,

A
embg‘h{&ﬁ; penyakit  itu

; g‘gﬁg 4&\{ aiz\gn Allah ‘azza
g e

‘“{wa(j}z;la ”(HR. Muslim). Allah

SWT juga menganjurkan umatnya
untuk selalu berikhtiar, salah
satunya dengan melakukan
pemberian edukasi  pre-operatif
yang  komprehensif = mengenai
segala sesuatu tentang  proses
pembedahan melalui edukasi pre-

operatif (H. Aryani & M. Shomad,

2017).



Edukasi pre-operatif adalah
pemberian informasi dari penata
anestesi ke pasien juga keluarga
pasien meliputi berbagai informasi
tentang tindakan operasi, persiapan
sebelum operasi sampai dengan
perawatan pasca operasi yang mana
edukasi ini diperlukan untuk
menurunkan kecemasan pasien
yang akan menjalani tindakan
pembedahan (Sukarini, Dewi, "L

Rimba, B.Zndah, 2018). Informasi

dilakukan perlu diberikan kepada
setiap pasien, sebagai hak dan
kewajiban pasien yang menerima
perawatan di rumah sakit (R. Sajow,
T. Lumunon, & J. Sondakh, 2021).
Edukasi pre-operatif dapat
dilakukan dengan berbagai media,
seperti media elektronik dan media
cetak (S.gUlfah,\ 2021). Penata
anestesigmempunyal peranan yang

L :
sanga gia\né‘nggv\i dalam  setiap

A c D
c‘gi@d&kfl{{ggﬁl%edahan, dan setelah
g \‘3\2< g (“\332& )
yang dibetikan kcpadaipasien pa@\'\\ ~{ fiethberikan edukasi pre-operatif

saat pre-operafil taencakup tujuan
tindakan epefast, jenis pembiusan
dan resiko pembedahan (N. Colifah
& D. Widodo, 2019). Hal ini sesuai
dengan Peraturan Undang-Undang
Republik Indonesia Nomor 44
Tahun 2009 Pasal 29 Tentang
Rumah Sakit, yang menjelaskan
bahwa pemberian informasi tentang

penyakit dan tindakan yang akan

penata anestesi melakukan
pengukuran tingkat kecemasan
tersebut dengan  menggunakan
instrumen pengkajian yang sudah
teruji validitas dan reabilitasnya
yaitu dengan menggunakan
Hamillton Anxiety Rating Scale
(HARS) (D. Setiani, 2017).

Berdasarkan latar belakang

di atas, maka penulis tertarik untuk



meneliti tentang pengaruh tindakan

METODOLOGI PENELITIAN
edukasi  pre-operatif  terhadap

_ ‘ A. Strategi Pencarian Literature
tingkat kecemasan. Hal ini akan

1. Analisis Masalah (PICOST)
menjadi dasar untuk menentukan

Pada kegiatan analisis masalah
cara yang dapat ~membantu

digunakan format PICOST untuk
meminimalkan kecemasan pasien,

. ' mempermudah pencarian literature.
yang nantinya berpotensi

Pada dasarnya kegiatan ini juga dapat
meningkatkan kepuasan,

. digunakan untukgumenentukan kata
kenyamanan, dan kesiapan pasien

. kunci dan kritegia lirerature.
untuk bekerja sama dengan tim

Analisis Masa\lg‘ihg(ﬁCOST) :
41

penata anestesi.

Population ?‘)\\3‘ l‘ Pasien pre-operatif
RUMUSAN-MIASA L AT 1(1_1 e\(y’én(ﬁon a\' e Edukasi Pre-operatif
el fow%ié}z .
Béidasarkan latar belakang \g\i\'\\ T ”i;t?;t' Kecemasan
atas, dapat’ ¢itlinnuskan pertanyaan Study Quasy Ekperimental
Time Tahun 2017 sampai 2021

penelitian sebagai berikut

_ . 2. Kata Kunci dan Database
“Bagaimana Pengaruh Pemberian

) ) Pada literature review ini
Edukasi  Pre-Operatif =~ Terhadap

. ‘ menggunakan kata kunci berbahasa
Tingkat Kecemasan Pasien?”.

Indonesia  “edukasi  pre-operasi”
TUJUAN PENELITIAN

) DAN “kecemasan” DAN “HARS”,
Untuk mengetahui pengaruh

) ) . selain itu literature review ini juga
pemberian  edukasi  pre-operatif

. . menggunakan kata kunci berbahasa
terhadap tingkat kecemasan pasien.

Inggris seperti  “education pre-

operative”  OR  “ pre-operative



teaching” AND  “anxiety” AND
“HARS ™.

Kata kunci dan database :

Kecemasan Edukasi Pre-operatif

AND AND AND
Anxiety Education Pre-
operative
Kecemasan Pre-operatif
Edukasi
AND OR OR
HARS Teaching Pre-

operative

B. Kiriteria Literature

1. Kiriteria inklusi

iambil

2020). Kriteria inklusi pada

penelitian ini sebagai berikut:

a. Diakses  dari  database
Google Scholar, Pubmed dan
Sciencedirect

b. Artikel yang menggunakan

instrument kecemasan

dalla\r‘x);l\’\'\\\‘§

Hamillton Anxiety Rating

Scale (HARS)
c. Menggunakan metode
penelitian Quasy

Experimental
d. Lulus wuji JBI Appraisal

Analytical Quasi

Eksperiment

\”&”

el
\{Q% " Tahun terbit jurnal 2017

sampai 2021
2. Kiriteria eksklusi

Kriteria eksklusi adalah
kriteria untuk mengeluarkan
subjek yang memenubhi kriteria
inklusi karena beberapa sebab
atau karena subjek menolak
untuk mengikuti penelitian (M.

Nazmi, 2020). Kriteria ekslusi



pada penelitian ini sebagai studi kemudian dihitung dan
berikut: dijumlahkan. Critical appraisal

a. Jurnal literature review untuk menilai studi yang telah

b. Jurnal berbayar memenuhi syarat serta
c. Jurnal yang tidak sesuai dilakukan oleh peneliti. Apabila
dengan topik penelitian hasil penjumlahan <50% maka

3. Penilaian kualitas/kelayakan. artikel dikatakan tidak layak
Penilaian kualitas untuk  dilakukan literature

literarture menggunakan The
Joanna Briggs Institute (JBI) : ili SMA)
Critical ~ Appraisal
c \{?Se\‘l@i \pencarlan literature

Quo@z\’\\ ‘“{ Cte;)c‘?lrl atas 4 tahapan yakni

ek daftar identifikasi, skrining, kelayakan
JBI dan diterima. Tahap selanjutnya
Critical Appraisal terdiri dari dilakukan kritis oleh penulis
delapan pertanyaan. Penilaian mengenai artikel atau jurnal yang
kriteria diberi nilai ‘jelas’, dipilih sesuai dengan kriteria
‘tidak’, ‘kurang jelas’ atau inklusi yang telah ditentukan dan
‘tidak  sesuai’, dan setiap mendapatkan 6 jurnal terpilih.
kriteria dengan skor ‘jelas’ 2. Proses Pengumpulan Data
diberi satu poin dan nilai Literature Review

lainnya adalah nol, setiap skor



Dalam penelitian ini proses
pengumpulan data dapat

dijelaskan sebagai berikut:

a. Penyusunan [literature review
sesuai topik yang telah disetujui
antara pembimbing dan
mahasiswa. Topik pada penelitian
ini adalah “Pengaruh Pemberian
Edukasi Pre-Operatif Terhadap

Tingkat Kecemasan Pasien”.

Tindakar‘; «cperawatan  pre-
operatif, kecemasan. Adapun
kriteria /iterature terbagi menjadi
dua yakni kriteria inklusi dan
kriteria ekslusi.

c. Menentukan database yang akan

digunakan yaitu Google Scholar,

Pubmed dan Sciencedirect.

d. Melakukan penyisiran literature
menggunakan guideline PRISMA
dan penilaian kelayakan

menggunakan JBI  Appraisal

Analytical Quasi Eksperiment.

e. Melakukan analisis /iterature dan

pelaporan hasil literature review.

HASIL PENELITIAN

hasil

menggunakan
guideline PRISMA dan penilaian uji
kelayakan menggunakan JBI
Appraisal Analytical Quasi
Eksperiment. Penulusuran yang telah
dilakukan mendapatkan hasil
sejumlah 6 artikel dan telah dilakukan
skrining berdasarkan kriteria inklusi
yang sudah ditetapkan oleh peneliti
serta telah dilakukan uji kelayakan
menggunakan JBI Appraisal

Analytical ~ Quasi  Eksperiment.



Artikel tersebut didapatkan dengan
memasuan kata kunci bahasa
Indonesia  “edukasi  pre-operatif”
DAN “kecemasan” DAN “HARS”,
selain itu literature review ini juga
menggunakan kata kunci berbahasa
Inggris seperti  “education pre-
operative”  OR  “ pre-operative
teaching” AND “anxiety” AND
“HARS”.

PEMBAHASAN

Kecemasan pre-opetatif;

* \“§
digambaikaty sebagai pengalam@\'\\

emosional yanatidalamenyerangkan,
yang melibatkan perasaan tegang,
ketakutan, gugup, aktivitas otonom
yang tinggi dan stimulasi endokrin
pada pasien yang akan menjalani
operasi (Akhlaghi et al., 2020). Dari 6
artikel yang telah direview oleh
peneliti mendapatkan hasil yang
sama, setelah dilakukan pengukuran

skala kecemasan dengan

X

menggunakan Hamilton Anxiety

Rating  Scale (HARS) tingkat
kecemasan pasien sangat tinggi
sebelum dilakukan edukasi pre-
operatif, rata-rata tingkat kecemasan
pasien pada skala sangat berat dan
berat, kemudian setelah dilakuan
tindakan edukasi pre-operatif dan
dilakukan

pengukuran skala

ketémasan kembali dengan

T
menggunakan\ C"\\Ifl‘a\ﬂhilton Anxiety
PR ol

Rating* ?gaé@\ \‘(HARS) didapatkan
A v

RN

Hdsil? ) bahwa rata-rata  tingkat
kecemasan pasien menurun menjadi
tingkat kecemasan sedang dan ringan.
Hal ini dibuktikan oleh penelitian M.
Angkasa, Isrofah & Rustono (2018)
tentang efektifitas pemberian
konseling  keperawatan terhadap
penurunan tingkat kecemasan pasien
pre operasi mayor. Hasil penelitian
diberikan

sebelum konseling

keperawatan jumlah responden yang



mengalami tingkat kecemasan skala
ringan 0 responden (00.0%), sedang 9
responden  (20.0%), berat 25
responden (55.6%), berat sekali/panik

11 responde (24.4%), total 45

responde  (100.0%). Kemudian
setelah diberikan konseling
keperawatan dan dilakukan

pengukuran kecemasan kembali di
dapatkan hasil, skala ringan 10
responden (22.2%), sedang 16

responden ~(35.6%), .berat {13

RS A A
respondén (28 .99%), berat sekuli/paq{l}c\'“ " Hdhwa

6 responden (13596 )

Kecemasan ihr ferjadi karena
kurangnya  pengetahuan  pasien
terhadap prosedur pembedahan yang
akan dijalani, mengakibatkan pasien
merasa  cemas ketika  akan
menghadapi pembedahan, hal ini
terjadi  karena  pasien  belum

mengetahui apa saja yang akan terjadi

kepada dirinya, dan setelah penata

anestesi memberikan edukasi pre-
operatif kepada pasien, kemudian
pasien bisa memahami dengan baik
dan mengerti teknik anestesi yang
akan digunakan, proses pembiusan,
jalannya operasi hingga pasien
dibangunkan, maka akan membentuk
rasa percaya kepada tenaga medis dan
pasien akamg®merasa aman serta
metasaygsiap. | dildkukan tindakan
operasis H‘al\ei‘nzi‘\\&? dukung oleh
(P;)a\bb?f?i \£2&i§‘j&yang menyatakan
\kllrangnya pengetahuan pasien
mengenai  tindakan  pembedahan
dapat menimbulkan tingkat
kecemasan yang tinggi, sehingga
perlu dilakukan edukasi terhadap
pasien.

Penggunaan media dalam
melakukan tindakan edukasi sangat
mempengaruhi tingkat pemahaman
pasien dalam menerima informasi

yang di berikan oleh penata anestesi.



Dari 6 artikel yang direview oleh
peneliti terdapat berbagai media yang
digunakan seperti video, audio visual
dan leaflet. Berdasarkan hasil
penelitian penggunaan video dan
audio visual setelah dilakukan
edukasi, tingkat kecemasan pasien
skala ringan lebih banyak dari pada
yang hanya melakukan pembelajaran
tanpa menggunakan media. Hal ini di
buktikan oleh penelitian Hartuti; &

Rahmawati dan I. Mustikarani (2019)

RN
penelitigid i melakvkan edultasi prey Qb

operatif\dengan ienggunakan audio
visual, untok “inengetahai apakah
penggunaan media lebih efektif pada
penurunan tingkat kecemasan pasien.
Didapatkan hasil 50 pasien yang akan
menjalani pembedahan mengalami
kecemasan, skala tidak cemas 0
responden (0%), ringan 1 responden
(2%), sedang 34 responden (68%),

berat 15 responden (30%), panik 0

X

10

responden (0%), sedangkan setelah di
berkan informasi melalui audio visual
tingkat kecemasan skala tidak cemas
0 responden (0%), ringan 41
responden (82%), sedang 9 responden
(18%), berat 0 responden (0%), panik
0 responden (0%), dari data tersebut
dapat dilihat bahwa rata-rata skala
kecemasan_gpasien, adalah skala
rifigan, yhahkan pada skala berat dan
w2
sangat bex:a‘t ts@;(‘iﬁﬁa\f 0 responden.
\‘:,\%{3\1&3‘ didukung ~ oleh

RN

'ﬁéﬂéﬁéan yang dilakukan M. Yadav,

S

S. Kodi & R. Deol (2020), Fitria
Annisa Rizki, Mugi Hartoyo dan
Sudiarto (2019), Brij Mohan, Rajan
Kumar, Joginder Pal Attri, Veena
Chatrath dan Neeru Bala (2017) dan
Nawal Kamal Abd Elkhalek, Marwa
A. Shahin, Hussein Mohamed Magdi
Fakhreldin Mohamed, Joanne C.
Jaramillo, Noha Hassan Abd Elfattah

Mohamed  (2021), keempatnya



menggunakan media sebagai alat
edukasi pre-operatif dan hasilnya
terbukti penggunaan media lebih
signifikan dalam menurunkan tingkat
kecemasan pasien di bandingkan
hanya memberikan pembelajaran
tanpa media.

Penggunaan media terbukti
lebih efektif dalam menurunkan
tingkat kecemasan pasien, karena
infomasi yang diberikan kepada

pasien melallii pemaparan gambar

g ©
dapat sedarganudah dibayangkan d@}\'\\ "ddukasi

di pahami” oleh pasiens® Hal ini
didukung oleh ‘petnyatazir Dias, et.,
al, (2016); Hartuti, I. Rahmawati & 1.
Mustikarani  (2019) menjelaskan
bahwa pemberian informasi melalui
audio visual sebelum pembedahan
dapat  menurunkan  kecemasan
dibandingkan pembelajaran biasa.

Daryanto (2016); S. Ulfah (2021)

menyatakan bahwa video dan audio

11

visual  dianggap lebih  efektif
digunakan untuk mengatasi
kecemasan pasien, karena memiliki
daya tarik yang tinggi sehingga
pasien dan keluarga pasien mampu
menyerap informasi dengan baik.
Berdasarkan  data  diatas
didapatkan hasil bahwa, tingkat
kecemasan_g#fpasien  pre-operatif
scbélumggdilakukan “edukasi lebih
tinggi dlk)%ndhq\fgl?;r: setelah
dggkﬁ%ai:l\ . 3%&&}<asi. Pemberian
Qs pre-operatif dapat
menggunakan  berbagai = media,
namun media elektronik dianggap
lebih signifikan dalam membantu
pasien memahami prosedur apa yang
akan diberikan kepada dirinya,
sehingga

menyebabkan  tingkat

kecemasan pasien lebih menurun.

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Edukasi pre-operatif menurunkan



tingkat kecemasan pasien.
Penggunaan media seperti video,
audio visual, dan /eaflet terbukti
lebih efektif dari pada hanya
pemberian edukasi tanpa
menggunakan media. Berdasarkan
hasil  analisis  tersebut dapat
disimpulkan ~ bahwa  terdapat
pengaruh pemberian edukasi pre-
operatif terhadap tingkat kecemasan
pasien.

B. Saran

A

12

pre-operatif terhadap tingkat
kecemasan pasien.

2. Bagi penata anestesi
Diharapkan penata anestesi
dapat lebih meningkatkan
edukasi terkait pembedahan.

3. Bagi penelitian selanjutnya
Diharapkan kepada peneliti
selanjufriya) \dapat meneliti
pengaruh lain seperti

o &
pe\rl?e({@;gig ‘ihgkat kecemasan
N ‘\\,3\1?:’2\5{%@3;;\'\&?’x pada tingkat

D

AN

! . e AN PR .y
1. BRagiz | Dosen Unwersﬁe‘)s\\\ ~{ O “Pendidikan SD, SMP, SMA

“Alisyavalk Y.ogyakafta

Berdasatkan hasil
penelurusan literature review
ini  peneliti  menyarakan
kepada institusi untuk
menjadikan hasil penelitian
ini sebagai referensi guna
mengembangkan  penelitian
terkait faktor lain yang dapat

berhubungan dengan edukasi

dan perguruan tinggi.
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